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Pneumonia merupakan salah satu penyakit pernafasan yang ditimbulkan oleh adanya
proses inflamasi pada alveoli paru-paru. Pneumonia pada bayi merupakan salah satu
masalah kesehatan yang belum dapat terselesaikan di Indonesia. Keluhan yang banyak
dirasakan oleh penderita pneumonia adalah sesak nafas, batuk dan adanya peningkatan
suhu“tubuh pasten. Tindakan fisioterapi dada ini yaitu dengan cara pemeriksaan fisik
terlebih dahulu, memeriksa secret ada di paru kiri atau kanan, memeriksa tanda-tanda
vital dan menghitung ‘respirast pasien kemudian di catat dalam lembar observasi,
setelah 1tu dilakukan  tindakan fisioterapt dada dengan memposisikan 45 derajat
dengan bantal 'sampai pasien merasa nyaman, dan setelah tindakan diberikan hitung
kembali setelah dilakukan fisioterapi dada. — Tujuan studi kasus ini adalah untuk
menurunkan sesak dan mengurangi penumpukan produksi seeret dengan pemberian
fisioterapi’ dada pada bayi pneumonia. Metode studi kasus dengan pendekatan
keperawatan, subjek kasus adalah seorang bayi penderita pneumoni yang mengalami
penumpukan secret. Hasil pengkajian tbu responden mengeluh sesak, batuk berdahak
dan dahak'sulit keluar. Diagnosa keperawatan hasil pengkajian dari responden adalah
bersihan jalan nafas tidak efektif berhubungan dengan sekresi yang tertahan.
Perencanaan keperawatan yang disusun oleh peneliti adalah”manajemen jalan nafas
dengan fokus tindakan fisioterapi dada selama 5 hari ;untuk mengatasi masalah
penumpukan secret, implementast dilakukan sesuai SPO. Evaluasi selama 5 hari
pelaksanaan kepada respondenmengalami‘penurunan respirasi dari 72x/menit menjadi
67x/menit di hari pertama, dengan nilai rata-rata 5 dari pemberian di hari pertama
sampai hari terakhir. Kesimpulan pemberian fisioterapi dada efektif untuk
menurunkan respirasi secara signifikan pada bayi pneumonia. Saran hasil penelitian
ini dapat menjadi masukan bagi profesi perawat untuk menjadikan pemberian
fisioterapi dada sebagai salah satu cara menurunkan respirasi bagi bayi pneumonia.

Kata kunci: Asuhan keperawatan, bayi pneumonia, fisioterapi dada, bersihan jalan
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Pneumoniais @ respiratory disease caused by an inflammatory process in the
alveoli ofthe lungs.-Pneumonta in baby is one of the unresolved health problems in
Indonesia. Complaints that many people with pneumonia feel shortness of breath,
coughing and increase in the patient's body temperature. This chest physiotherapy
action is by means of a physical examination first, checking for secretions in the
left or right lung, checking vital signs and counting the patient's respirations then
recording It in the observation sheet; after that chest physiotherapy is carried out
by pasitioning it 45 degrees with a:pillow until the patient feels comfortable, after
the action is given a count again after chest physiotherapy. The purpose of this case
study “is to reduce tightness and reduce the buildup of secret production by
administering chest physiotherapy to baby with pneumonia. The case study method
with a nursing approach, the case subject is a baby with pneumonia who has a
buildup of secretions. The results of the study of respondent mother complained of
shortness of breath, coughing up phlegm and difficulty coming out of phlegm. The
nursing diagnosis of the assessment results from t{he respondents was ineffective
airway clearance related to retained secretions. The nursing'plan prepared by the
researchers was airway management with a focus on chest physiotherapy for 5 days
to overcome the problem of accumulation of seeretions, implementation was
carried out according to the"SPO. Evalwation for 5 days of implementation to
respondents experienced a decrease in respiration from 72x/minute to 67x/minute
on the first day, with an average value of 5 from the first day to the last day. The
conclusion of giving chest physiotherapy is effective for significantly reducing
respiration in baby with pneumonia. Suggestions from the results of this study can
be input for the nursing profession to make giving chest physiotherapy a way to
reduce respiration for baby with pneumonia.
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